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Abstrak 
Beluntas dengan nama latin Pluchea indica L. merupakan salah satu tanaman herbal di Indonesia 
yang memiliki kandungan senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid. Salah satu bagian beluntas 
yang dapat digunakan sebagai obat yaitu pada bagian daun beluntas. Metabolit sekunder pada daun 
beluntas diduga berperan sebagai antioksidan alami, yang dapat menghambat oksidasi radikal bebas. 
Untuk memperoleh senyawa flavonoid diperlukan metode ekstraksi. Metode ekstraksi memiliki 
faktor yang mempengaruhi hasil ekstraksi di antara lain jenis pelarut, suhu, metode pemisahannya 
seperti maserasi dan MAE. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui perbandingan ekstraksi 
maserasi dan MAE (Microwave Assisted Extraction) terhadap ekstrak daun beluntas. Penelitian ini 
dilakukan dengan 4 tahap yaitu: (1) preparasi sampel daun beluntas, (2) ekstraksi secara maserasi 
dan MAE dengan variasi jenis pelarut n-heksana, etil asetat dan etanol 70% (3) karakteristik senyawa 
flavonoid yaitu uji kualitatif dan uji kuantitatif dengan AlCl3, dan (4) pengukuran aktivitas 
antioksidan pada ekstrak daun beluntas dengan metode DPPH. Hasil yang diperoleh pada penelitian 
ini dengan rendemen, kadar flavonoid dan aktivitas antioksidan dengan menggunakan metode 
maserasi masing-masing sebesar 5,09%, 4,23 mgQE/g dan 31,68 μg/mL. Sedangkan menggunakan 
metode MAE dengan penggunaan pelarut etil asetat menghasilkan nilai rendemen, kadar flavonoid 
dan aktivitas antioksidan sebesar 4,28%, 3,41 mgQE/g dan 41,7 μg/mL. 

Kata kunci: Antioksidan; Daun Beluntas, Flavonoid, Ekstraksi Maserisasi dan MAE 

Abstract 
Beluntas with the Latin name Pluchea indica L. is one of the herbal plants in Indonesia which contains 
secondary metabolites such as flavonoids. One of the beluntas parts that can be used as medicine is the 
beluntas leaves. Secondary metabolites in beluntas leaves are thought to act as natural antioxidants, 
which can inhibit free radical oxidation. To obtain flavonoid compounds, an extraction method is 
needed. The extraction method has factors that affect the extraction results including the type of solvent, 
temperature, separation methods such as maceration and MAE. The purpose of this study was to 
determine the comparison of maceration extraction and MAE (Microwave Assisted Extraction) to 
beluntas leaf extract. This research was conducted in 4 stages, namely: (1) preparation of beluntas leaf 
samples, (2) extraction by maceration and MAE with various types of solvents n-hexane, ethyl acetate 
and 70% ethanol (3) characteristics of flavonoid compounds, namely qualitative tests and quantitative 
tests with AlCl3, and (4) measurement of antioxidant activity in beluntas leaf extract using the DPPH 
method. The results obtained in this study with the yield, levels of flavonoids and antioxidant activity 
using the maceration method were 5.09%, 4.23 mgQE/g and 31.68 μg/mL, respectively. While using the 
MAE method with the use of ethyl acetate solvent produces yield values, levels of flavonoids and 
antioxidant activity of 4.28%, 3.41 mgQE/g and 41.7 μg/mL. 

Keywords : Antioxidants; Beluntas Leaf, Flavonoids, Macerization Extraction and MAE 

1. Pendahuluan 

Indonesia memiliki kelimpahan tanaman dari berbagai jenis dan khasiat sebagai 

penggunaan obat tradisional. Penggunaan dan pemanfaatan bahan alam memiliki hubungan 

dengan kandungan senyawa metabolit sekunder. Daun beluntas kaya akan kandungan senyawa 

bioaktif seperti lemak, fosfor, zat besi, kalsium dan asam format serta memiliki kandungan 

flavonoid, tanin, fenol,vitamin (A dan C), alkaloid dan saponin (Mubtadiah, 2017). Daun beluntas 
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dapat dimanfaatkan sebagai antioksidan pada jenis flavonoid. Flavonoid masuk dalam 

kelompok antioksidan yang diperoleh dari sayuran, buah-buahan dan sereal. Terdapatnya 

kandungan antioksidan pada daun beluntas sehingga mampu menghambat reaksi oksidasi 

dengan cara mengikat radikal bebas dan kerusakan dalam sel (Wanita, 2018) dan mencegah zat 

radikal bebas seperti anti-kanker, penuaan, mengatasi diabetes (Rofida, 2020). Beberapa 

sumber antioksidan yang dapat dimanfaatkan yaitu antioksidan yang diproduksi oleh tubuh 

seperti SOD (superoksida dismutase) dan katalase, antioksidan sintetis dan antioksidan alami 

yang diperoleh dari bagian tanaman. Umumnya senyawa antioksidan seperti senyawa flavonoid 

memiliki gugus hidroksil yang dapat digunakan untuk mendonor satu atom hidrogen pada 

strukturnya. Senyawa flavonoid dapat diidentifikasi melalui uji kualitatif dan uji kuantitatif.  

Untuk memperoleh senyawa metabolit sekunder perlu dilakukan proses pemisahan 

senyawa dengan menggunakan metode ekstraksi. Ekstraksi bertujuan untuk menarik zat aktif 

yang terkandung pada bahan dengan bantuan pelarut. Metode ekstraksi dapat dilakukan dengan 

cara dingin (maserasi) dan panas seperti dengan MAE (microwave assisted extraction). 

Keuntungan metode maserasi yaitu alat yang sederhana, membutuhkan biaya yang murah, 

tetapi membutuhkan waktu yang sedikit lama (Handoyo, 2020). Sedangkan penggunaan 

ekstraksi MAE (microwave assisted extraction) merupakan metode non konvensional dengan 

kelebihan pada efisiensi energi lebih besar, pelarut yang digunakan lebih sedikit, waktu 

ekstraksi lebih cepat dan tingkat pengeringan yang lebih tinggi (B. L. Sari et al., 2020). Penelitian 

yang dilakukan oleh Padmasari (2013) pada rimpang bangle  menggunakan pelarut etanol 70% 

memperoleh kandungan senyawa metabolit sekunder seperti tanin, saponin, flavonoid dan 

glikosida. Pada penelitian yang dilakukan oleh  Senet (2018) pada akar kersen dengan ekstrak 

etil asetat, etanol, air dan kloroform memperoleh kandungan flavonoid dari hasil uji fitokimia. 

Penelitian yang dilakukan oleh Sari (2020) yaitu optimasi metode MAE (microwave assisted 

extraction) untuk menentukan kadar flavonoid total alga coklat Padina australis memperoleh 

kadar total flavonoid sebesar 0,29%. 

Berdasarkan kajian tersebut, penelitian tentang flavonoid pada daun beluntas dengan uji 

banding ekstraksi maserasi dan MAE dalam isolasi antioksidan daun beluntas dilakukan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil hasil ekstraksi daun beluntas berdasarkan uji 

banding metode maserasi dan MAE (microwave assisted extraction) dengan meliputi kandungan 

fitokimia seperti flavonoid, kadar total flavonoid dan aktivitas antioksidan. 

2. Metode 

2.1. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini berdasarkan atas eksperimen laboratorium dengan variabel kontrol yaitu 

daun beluntas. Variabel bebas nya adalah jenis pelarut, ekstraksi maserasi dan MAE. variabel 

terikatnya adalah kandungan fitokimia ekstrak, kadar flavonoid total dan aktivitas antioksidan. 

Tahapan yang dilakukan untuk melakukan penelitian ini, yaitu (1) persiapan sampel dan 

preparasi sampel daun beluntas, (2) ekstraksi sampel daun beluntas secara maserasi, (3) uji 

fitokimia dan penetapan kadar flavonoid pada ekstrak daun beluntas (4) uji antioksidan pada 

ekstrak daun beluntas dengan metode DPPH. 

2.2. Bahan Percobaan 

Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian antara lain daun beluntas yang diperoleh 

dari UPT Laboratorium Materia Medika Batu, Jawa Timur. Bahan berderajat teknis yang 

digunakan dalam penelitian ini antara lain aquades dan spiritus. Bahan yang berderajat p.a yaitu 
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etanol p.a, pelarut etanol 70%, etil asetat dan n-heksana, aquades, asam klorida pekat, serbuk 

magnesium, standar kuersetin, AlCl3, CH3COONa, dan DPPH. 

2.3. Alat Percobaan 

Peralatan yang digunakan diantaranya gelas laboratorium, botol schott Duran 250 ml, 

pipet mikro Socorex 10-1000 μl , water bath, kertas saring, botol schott, botol coklat, alumunium 

foil, corong pemisah, rotary evaporator, neraca analitik Shimadzu AP225WD 0,0001 g, magnetic 

stirrer, seperangkat alat Spektroskopi UV-VIS JASCO V-730, Memmert Oven UN55 dan 

seperangkat alat MAE Anton Paar. 

2.4. Prosedur Pengambilan dan Preparasi Sampel Daun Beluntas 

Metode ini merujuk pada prosedur pada farmakope yaitu dengan daun beluntas dicuci 

bersih sebanyak 3 kali pembilasan. Dikeringkan dengan suhu 32°C pada oven. Diblender untuk 

memperoleh serbuk selanjutnya diayak yang berukuran 50 mess. 

2.5. Prosedur Ekstraksi Daun Beluntas secara Maserasi 

Ekstraksi senyawa flavonoid secara maserasi dilakukan dengan dengan beberapa pelarut, 

MS1 = Pelarut n-heksana (non polar) MS2 = pelarut etil asetat (semi polar) dan MS3= Pelarut 

etanol 70% (polar) Bubuk daun beluntas ditimbang sebanyak 5 gram Kemudian dimasukan 

kedalam botol schoot dan ditambahkan dengan pelarut n-heksana,etil asetat dan etanol 

sebanyak 50 ml. Selanjutnya yaitu diaduk semua sampel selama 1 jam menggunakan magnetik 

stirer dan didiamkan selama yaitu 1 hari. Disaring ekstrak yang dihasilkan menggunakan corong 

pemisah dan di evaporator dengan suhu 45°C (Kemkes, 2017). 

2.6. Prosedur Ekstraksi Daun Beluntas secara Microwave assisted extraction 

(MAE) 

Proses ekstraksi daun beluntas dilakukan dengan menggunakan metode MAE. Bubuk 

daun beluntas ditimbang sebanyak 2 g dan ditambahkan pelarut etanol 70%, etil asetat dan n-

heksana sebanyak 20 ml sesuai perlakuan. Selanjutnya sampel diletakan vessel dalam 

microwave dengan temperatur 110°C selama 15 menit. Sampel yang telah diekstraksi, disaring 

menggunakan alat penyaring vakum dengan kertas saring hingga diperoleh filtrat daun 

beluntas, kemudian filtrat diuapkan dengan rotary evaporator (Tirta 2019). Berikut rancangan 

acak ekstraksi maserasi dan MAE. 

Tabel 1. Rancangan Acak Ekstraksi Maserasi dan MAE 

Pelarut Maserasi 
MAE (Microwave assisted 

extraction) 

N-Heksana MS 1 ME 1 

Etil asetat MS 2 ME 2 

Etanol 70% MS 3 ME 3 

Keterangan : MS1 = Maserasi n-heksana, MS 2 = maserasi etil asetat, MS 3 maserasi Etanol 70%, ME 

1 = MAE n-heksana, ME 2 = MAE etil asetat dan ME 3 = MAE etanol 70% 

2.7. Analisis Senyawa Flavonoid pada Esktrak Daun Beluntas 

Karakterisasi senyawa flavonoid dilakukan dengan uji kualitatif dan uji kuantitatif. 

Uji Kualitatif Flavonoid 

Prosedur dimodifikasi dari penelitian (Oktavia et al., 2020). 1 mg masing-masing ekstrak 

dimasukan ke gelas beaker berbeda, kemudian ditambahkan aquades panas sebanyak 8 ml dan 
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dilakukan pengujian flavonoid. Pada pengujian flavonoid diambil 2 ml ekstrak daun beluntas 

dimasukan kedalam tabung reaksi, ditambahkan larutan HCl pekat dan serbuk Mg. Selanjutnya 

dilakukan karakterisasi uji kuantitatif dengan menggunakan spektrofotometer uv-vis 

Uji Kuantitatif yaitu Penentuan Kadar Flavonoid Total Ekstrak Daun Beluntas 

Prosedur merujuk dan dimodifikasi pada (Wirasti, 2019) 1mg masing-masing ekstrak 

daun beluntas dimasukan kedalam labu ukur 10 ml berbeda (yaitu hasil ekstrak metode 

maserasi dan MAE serta masing-masing pelarut) menghasilkan konsentrasi 100 ppm. Kemudian 

0,5 ml sampel dengan konsentrasi 100 ppm diambil dan ditambahkan dengan etanol p.a 

sebanyak 1,5 ml, selanjutnya 0,1 ml larutan AlCl3 10% ditambahkan, dihomogenkan dan 

ditambahkan CH3COONa 1M sebanyak 0,1 ml, ditambahkan aquades 2,8 ml serta didiamkan 

selama 30 menit pada suhu ruang. Dilakukan pengukuran absorbansi dengan panjang 

gelombang 425 nm.  Perhitungan kadar flavonoid total dapat dihitung dengan menggunakan 

rumus regresi persamaan linier dari kurva kalibrasi larutan standar kuersetin 

y = ax + b 

Keterangan : 

y = Absorbansi 

a = Koefisien regresi persamaan linear 

b = Konstanta 

x = konsentrasi sampel 

y = absorbansi 

Uji Aktivitas Antioksidan dengan menggunakan metode DPPH 

Prosedur ini dimodifikasi pada penelitian (Rofida, 2020) dan (Zaini et al., 2020). 1 ml 

sampel daun beluntas dengan konsentrasi (1000, 500,250,125,62,5 dan 31,25 ppm) masing-

masing dimasukan dalam botol coklat dan ditambahkan 1 ml larutan DPPH dalam etanol p.a, 

selanjutnya didiamkan pada ruang gelap selama 30 menit. Pada masing-masing sampel diukur 

absorbansi pada panjang gelombang 515 nm dengan menggunakan spektrofotometer uv-vis. 

Berikut rumus penentuan % inhibisi mengikuti persamaan: 

% inhibisi =  
(𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙 − 𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙)

𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙
 × 100 

3. Hasil dan Pembahasan 

Pengambilan dan Preparasi Sampel Daun Beluntas 

Daun beluntas memiliki kandungan metabolit primer seperti lemak, besi, fosfor, kalsium 

dan asam amino, sedangkan kandungan metabolit lain yang terdapat pada daun beluntas 

merupakan metabolit sekunder seperti flavonoid, tanin, saponin dan alkaloid ini yang potensi 

sebagai aktivitas antioksidan. Daun beluntas (Gambar 1.a) yang akan diekstraksi dilakukan 

pengeringan (Gambar 1.b) proses pengeringan pada suhu 32 °C menggunakan oven bertujuan 

agar kadar air pada daun beluntas segar berkurang sehingga kandungan aktif yang terdapat 

pada daun beluntas dapat bertahan lama dan tidak terjadi perubahan pada kandungan aktifnya 

(Nanda, 2017). Kemudian daun beluntas hasil pengeringan diblender dan diayak dengan ayakan 

50 mesh agar menghasilkan serbuk halus daun beluntas (Gambar 1.c) yang bertujuan 

memudahkan proses ekstraksi daun beluntas untuk memperoleh kandungan aktif daun 

beluntas lebih optimal (Maulida & Guntarti, 2015), semakin kecil ukuran partikel suatu zat, 

maka luas permukaannya semakin besar, begitupula kontak antara pelarut dengan simplisia 

sehingga proses ekstraksi simplisia oleh pelarut lebih cepat (Nurcahyo et al., 2020). 
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(a) 

 
(b) 

 
(c) 

Gambar 1. Daun Beluntas (a); Daun Beluntas Kering (b); dan Serbuk Daun Beluntas (c) 

Metode ekstraksi maserasi dan ekstraksi MAE (Microwave assisted extraction) 

terhadap rendemen ekstrak daun beluntas 

Ekstraksi daun beluntas dilakukan dengan 2 cara yaitu dengan maserasi dan MAE 

(microwave assisted extraction). Proses ekstraksi maserasi memiliki faktor yang mempengaruhi 

salah satunya jenis pelarut, suhu, pengadukan dan waktu (Handoyo, 2020). Pemilihan metode 

maserasi dinilai lebih aman, ramah lingkungan dan menghasilkan senyawa dengan nilai 

absorbansi yang tinggi (Safitri et al., 2018). Perlakuan dalam metode maserasi yaitu dengan 

merendam serbuk daun beluntas pada pelarut yang bertujuan untuk mengeluarkan atau 

mengisolasi kandungan aktif pada daun beluntas seperti flavonoid. Dan pemilihan metode MAE 

karena merupakan teknik yang menggunakan radiasi gelombang mikro untuk memanaskan 

pelarut secara cepat dan efisien. Metode ini dapat membantu meningkatkan jumlah rendemen 

ekstrak kasar dalam waktu yang lebih rendah. Gelombang mikro dapat mengurangi aktivitas 

enzim yang dapat memecahkan senyawa sehingga pecahnya senyawa aktif dapat 

mempermudah dengan waktu yang begitu cepat. (Tirta 2019).  

Penelitian ini menggunakan pelarut yang digunakan untuk menghasilkan ekstrak daun 

beluntas adalah n-heksana bersifat non polar, etil asetat bersifat semi polar dan etanol 70% 

bersifat polar. Penggunaan ketiga pelarut ini dikarenakan memiliki sifat kepolaran yang 

berbeda, ekstraksi suatu senyawa bergantung pada kelarutan senyawa pada pelarut. (Verdiana 

et al., 2018). Daun beluntas hasil ekstraksi maserasi dan MAE dari jenis pelarut (n-heksana, etil 

asetat dan etanol 70%) dilakukan perhitungan ekstrak dan diperoleh hasil rendemen yang 

ditunjukan pada Tabel 2. 

Tabel 2. % Rendemen Ekstraksi Maserasi dan MAE Ektraks Daun Beluntas 
Sampel ekstrak daun beluntas (M.S 

dan MAE) 
% Rendemen 

M.S 1 0,57 

M.S 2 5,09 

M.S 3 3,39 

ME 1 0,46 

ME 2 4,28 

ME 3 3,11 

Daun beluntas yang diekstraksi dengan maserasi dan MAE dengan pelarut n-heksana 

memperoleh rendemen sebesar 0,57;0,46%. Terjadi kenaikan pada ekstraksi maserasi dan MAE 

dengan menggunakan pelarut etil asetat dengan kode M.S 2 dan ME 2 memperoleh nilai 

rendemen tertinggi yaitu 5,09;4,28% dikarenakan etil asetat merupakan senyawa dengan 

kepolaran semi polar memiliki indeks polaritas sebesar 4,4 karena indeks polaritas dari etil 
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asetat maka dapat menarik senyawa polar dan non polar yang mengakibatkan nilai rendemen 

tinggi (Dia et al., 2015).  Meskipun nilai rendemen ekstrak etil asetat lebih tinggi dari etanol 70% 

dan n-heksana, kemungkinan terdapat komponen lain yang ikut terekstrak yang belum 

diketahui jenis dan jumlahnya seperti senyawa alkaloid, aglikon dan glikosida. Warna rendemen 

yang dihasilkan pada penggunaan pelarut etil asetat berwarna hijau pekat dan penggunaan 

pelarut n-heksana menunjukan warna hijau kekuningan. Hal ini, kemungkinan terdapatnya 

pigmen klorofil pada daun. sedangkan pada ekstrak dengan pelarut etanol 70% memperoleh 

nilai rendemen ekstraksi maserasi dan MAE sebesar 3,39; dan 3,11% . Ekstrak daun beluntas 

dengan etanol 70% menunjukan warna coklat pada ekstrak daun beluntas dengan kemungkinan 

terdapat lignin yang terdegradasi dari dinding sel dan terlepas bersamaan dengan pelarut (Dia 

et al., 2015). Berdasarkan data hasil tersebut menunjukan terjadinya kenaikan yang signifikan 

antara penggunaan jenis pelarut etil asetat dengan n-heksana yaitu berkisar 4,52%,, tetapi tidak 

menunjukan penurunan yang signifikan pada penggunaan etanol 70% dengan etil asetat yaitu 

sebesar 1,7%. Kenaikan yang terjadi sejalan dengan yang dilakukan oleh Dia (2015) menyatakan 

bahwa ekstrak daun dan kulit batang lindur dengan ekstrak etil asetat diperoleh rendemen 

sebesar 3,92% dan ekstrak dengan n-heksana diperoleh rendemen sebesar 0,60% sedangkan 

penurunan rendemen dengan etanol 70% memperoleh rendemen sebesar 3,04%. 

Analisis Senyawa Flavonoid Pada Ekstrak Daun Beluntas 

a. Uji Kualitatif flavonoid ekstrak daun beluntas 

Uji kualitatif merupakan uji fitokimia bertujuan untuk mengetahui kandungan 

senyawa aktif pada sampel dengan bantuan reagen tertentu. Salah satu uji fitokimia 

yaitu uji kandungan flavonoid dengan menggunakan reagen HCl pekat dan serbuk 

magnesium. Hal ini merujuk pada penelitian (Oktavia et al., 2020). Pada pengujian 

flavonoid dengan HCl dan serbuk magnesium akan menghasilkan larutan berwarna 

kuning-merah yang menyatakan positif mengandung flavonoid. Penambahan asam 

klorida dan serbuk magnesium pada uji flavonoid daun beluntas dapat mereduksi inti 

benzopiron pada struktur flavonoid. Asam klorida dapat bereaksi dengan gugus 

karbonil pada flavon dengan mengalami resonansi, yaitu dengan membentuk ikatan 

baru dan terjadi pelepasan ikatan rangkap C=O dan pembentukan gugus hidroksil (-

OH). Reaksi ini terjadi dengan pembentukan ikatan baru dimana, asam klorida mampu 

melarutkan flavon sehingga flavonoid dapat membentuk garam flavilium yang 

berwarna kuning-merah. (Bangun, 2021). 

Tabel 3. Hasil Uji Kualitatif Flavonoid Ekstrak Daun Beluntas 

 

Keterangan : (+) : Positif Flavonoid; (-) Negatif Flavonoid 

Sampel Ekstrak 
Daun Beluntas 

Pereaksi 
Hasil Uji 

Flavonoid 
Pengamatan 

M.S 1 

M.S 2 

M.S 3 
Asam klorida + 

serbuk Mg 
 

- 

+ 

+ 

• Tidak berwarna  

• Larutan  kuning kejinggaan 

• Larutan  jingga 

ME 1 

ME 2 

ME 3 

- 

+ 

+ 

• Larutan tidak berwarna 

• Larutan kuning-kejinggaan 

• Larutan berwarna jingga 
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Hasil uji fitokimia flavonoid ekstrak daun beluntas berdasarkan variasi pelarut 

dan optimasi waktu memperoleh hasil, sesuai tabel 2. 

Hasil penelitian diperoleh ekstrak maserasi dan MAE daun beluntas berdasarkan 

variasi pelarut yaitu n-heksana, etil asetat dan etanol 70% menghasilkan kemungkinan 

terdapat kandungan flavonoid pada ekstrak daun beluntas dengan penggunaan pelarut etil 

asetat dan etanol 70%. Hal ini, mendukung bahwa pada ekstrak daun beluntas dengan 

penggunaan pelarut etil asetat dapat membentuk ikatan hidrogen yang lemah dan etanol 

70% memiliki gugus OH yang sama dengan senyawa metabolit sekunder. Pada industri, etil 

asetat dibuat dari etanol dan asam asetat glasial dengan menambahkan asam sulfat (Azura 

et al., 2015). Sedangkan pada ekstrak dengan penggunaan n-heksana tidak menghasilkan 

positif flavonoid. Dikarenakan n-heksana merupakan pelarut non polar dengan indeks 

kepolaran 1,1 mengakibatkan ekstrak n-heksana tidak larut dalam aquades saat proses 

pengenceran, n-heksana cenderung dapat larut dengan senyawa yang mengandung 

komponen yang bersifat non polar seperti lilin, minyak atsiri dan lemak (Putu et al., 2015). 

b. Uji Kuantitatif Penetapan Kadar Total Flavonoid Ekstrak Daun Beluntas 

Pada penelitian ini dilakukan perbandingan ekstraksi maserasi dan MAE yang dapat 

mempengaruhi kadar total flavonoid ekstrak daun beluntas diperoleh. Berikut hubungan 

kadar total flavonoid  dengan jenis pelarut dan jenis ekstraksi (maserasi dan MAE) 

ditunjukan pada Gambar 2. Dan data perhitungan kadar total flavonoid ekstrak maserasi 

dan MAE dapat dilihat pada lampiran 5 dan 6 

 
Gambar 2. Kadar Flavonoid Total Ekstrak Daun Beluntas berdasarkan Metode Ekstraksi 

Berdasarkan Gambar 2 diperoleh dari grafik bahwa sampel dengan kode M.S 2 atau 

maserasi dengan pelarut etil asetat memperoleh kadar flavonoid tertinggi yaitu 4,23 

mgQE/g dengan selisih 0,86 % dengan ekstrak sampel MAE, kemudian kadar total 

flavonoid menurut pada maserasi dan MAE dengan penggunaan pelarut etanol 70% yaitu 

sebesar 3,37 dan 3,42 mgQE/g. Hasil kadar total flavonoid berbanding lurus dengan 

rendemen yang diperoleh, apabila nilai rendemen besar, maka kadar total flavonoid juga 

tinggi (Hasnaeni, 2019). Sedangkan ekstraksi maserasi dan MAE dengan penggunaan 

pelarut n-heksana memperoleh ekstrak flavonoid yang paling kecil. 

Pengaruh Metode Ekstraksi terhadap Aktivitas Antioksidan Ekstrak Daun Beluntas 

Pada penelitian jenis ekstraksi maserasi dan MAE dapat mempengaruhi kekuatan 

aktivitas antioksidan ekstrak daun beluntas yang diperoleh. Pada grafik 9 merupakan korelasi 

antara kekuatan aktivitas antioksidan dengan metode ekstraksi. 
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Gambar 3. Aktivitas Antioksidan 

Pada penelitian diketahui bahwa ekstrak daun beluntas dengan ekstraksi maserasi 

pelarut n-heksana merupakan kategori aktivitas antioksidan lemah dengan nilai IC50 114,2 

μg/mL dan pada ekstrak daun beluntas dengan ekstraksi MAE dengan pelarut n-heksana 

merupakan aktivitas antioksidan yang sangat lemah dengan nilai IC50 sebesar 415,9 μg/mL. 

Dikarenakan penggunaan komponen non polar berupa lemak, lilin dan minyak atsiri (Dia et al., 

2015). Pada penelitian dengan ekstraksi maserasi dan MAE dengan pelarut etil asetat 

memperoleh nilai IC50 sebesar 31,68 μg/mL untuk ekstraksi maserasi dan 41,7 μg/mL untuk 

ekstraksi MAE dengan kategori aktivitas antioksidan sangat kuat. Hal ini memiliki hubungan 

dengan rendemen dan kadar total flavonoid. Apabila kadar flavonoid total semakin besar dan 

hasil rendemen semakin tinggi maka senyawa aktif yang terkandung akan meningkat yang akan 

mengakibatkan aktivitas antioksidan semakin kuat (Zaini et al., 2020). Hal ini sejalan dengan 

berbagai rujukan bahwa senyawa flavonoid memiliki kemampuan antioksidan karena memiliki 

atom hidrogen dari hidroksi yang didonorkan pada senyawa radikal sehingga senyawa radikal 

dapat stabil yang (Senet et al., 2018). Reaksi antara flavonoid dengan senyawa radikal dapat 

ditunjukan pada gambar 4. 

 
Gambar 4. Reaksi antara flavonoid dengan senyawa radikal 

Pengaruh perbandingan metode ekstraksi terhadap % rendemen, kadar flavonoid total dan 

aktivitas antioksidan 

Data pada tabel 2, Gambar 2 dan gambar 3 menunjukan bahwa menggunakan metode 

ekstraksi maserasi dan MAE dengan jenis pelarut yang berbeda (polar, semi polar dan non 

polar) menghasilkan nilai tertinggi berturut-turut 5,09 %; 4,28% dengan penggunaan pelarut 

etil asetat, kadar flavonoid total berturut-turut 4,23; 3,41 mgQE/g dan aktivitas antioksidan 

berturut-turut sebesar 31,68; 41,7 μg/mL. Dalam beberapa kasus, penggunaan MAE dengan 

daya yang sangat tinggi dapat menurunkan efisiensi ekstraksi karena degradasi sampel atau 
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pendidihan pelarut dengan cepat dalam sistem wadah terbuka, sehingga menghambat kontak 

ekstrak dengan pelarut (Putri et al., 2021). Proses degradasi sampel dan pendidihan pelarut 

dalam daya yang tinggi dapat menyebabkan efisiensi ekstrak menurun sehingga menurunkan 

konsentrasi pada sampel ekstrak seiring dengan naiknya daya microwave (Rosadah, 2020). Dari 

data diatas disimpulkan bahwa metode yang paling efektif untuk mengekstrak daun kelor 

adalah metode maserasi karena dapat memperoleh rendemen, kadar flavonoid yang lebih tinggi 

dan aktivitas antioksidan dengan kategori sangat kuat dibanding dengan MAE dan pelarut yang 

efektif untuk mengekstrak daun beluntas yaitu dengan pelarut etil asetat. 

4. Kesimpulan 

Penggunaan metode ekstraksi maserasi dan MAE  berpengaruh terhadap flavonoid dan 

aktivitas antioksidan daun beluntas yang diperoleh. Ekstraksi terbaik untuk daun beluntas 

adalah dengan metode maserasi dan penggunaan pelarut etil asetat karena diperoleh hasil 

positif flavonoid pada uji kuantitatif membentuk larutan berwarna kuning-jingga, diperoleh 

kadar flavonoid total terbesar yakni 4,23 mgQE/g dan nilai IC50 pada aktivitas antioksidan 

sebesar 31,68 ppm dengan kategori antioksidan sangat kuat. 
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